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Abstract 

The purpose of this research is to analyze the influence of corporate governance mechanisms, namely 

proportion of independent commissioner, audit committee, and foreign ownership toward the earnings 

management.  

The populations of this research were the manufacturing companies listed in Indonesian stock exchange 2011-

2013. Based on purposive sampling tecnique that sample was taken 70 manufacturing companies.  

The result of this research show that the proportion of independent commissioner has negative significant 

influence toward the earnings management, while audit committee and foreign ownership has no significant 

influence toward the earnings management. The results of this study have implications for investors in the 

context of decision making based on the company reported earnings. Companies that have a large proportion of 

independent commissioner is more qualified than the companies that have a small proportion of independent 

commissioner. 
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1. Pendahuluan 

Informasi laba sebagai bagian dari laporan keuangan, sering menjadi target rekayasa melalui 

tindakan oportunis smanajemen untuk memaksimumkan kepuasannya. Tindakan oportunis tersebut 

dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba perusahaan dapat diatur, 

dinaikkan atau diturunkan sesuai dengan keinginannya. Perilaku manajemen untuk mengatur laba 

sesuai dengan keinginannya ini dikenal dengan istilah manajemen laba (earnings management).  

Manajemen laba muncul karena adanya konflik keagenan yang dipicu dari adanya pemisahan 

peran atau perbedaan kepentingan antara pemegang saham (principal) dengan pengelola/manajemen 

perusahaan (agent). Manajemen selaku pengelola perusahaan memiliki informasi tentang 

perusahaan lebih banyak dan lebih dahulu daripada pemegang saham, sehingga terjadi asimetri 

informasi dan konflik kepentingan yang mendorong agent untuk menyajikan informasi yang tidak 

sebenarnya kepada principal. Konflik kepentingan agen dan principal mendorong timbulnya biaya 

keagenan (agency cost). 

 Secara umum manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk 

mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan 

untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa terjadinya skandal keuangan merupakan kegagalan laporan 

keuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna laporan. Salah satu penyebab 

kondisi ini adalah kurangnya penerapan corporate governance. Bukti menunjukkan lemahnya 

praktik corporate governance di Indonesia mengarah pada defesiensi pembuatan keputusan dalam 
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perusahaan dan tindakan perusahaan (Nasution & Setiawan, 2007). Mekanisme yang dapat 

digunakan untuk mengatasi perilaku oportunistik dalam bentuk manajemen laba tersebut adalah 

dengan menerapkan mekanisme tata kelola yang baik Good Corporate Governance (GCG). 

Corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan 

melalui supervisi atau monitoring kinerja manajemen dengan menjamin akuntabilitas manajemen 

terhadap stakeholder  dengan mendasarkan pada kerangka peraturan. Konsep corporate governance 

diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transaparan bagi semua pengguna 

laporan keuangan. Bila konsep ini diterapkan dengan baik maka diharapkan pertumbuhan ekonomi 

akan terus menanjak seiring dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang makin baik dan 

nantinya menguntungkan banyak pihak. 

Berdasarkan fenomena di atas tujuan penelitian ini adalah menguji hubungan good corporate 

governance dan manajemen laba. Meliputi hubungan proporsi komisaris independen dan 

manajemen laba, hubungan komite audit dan manajemen laba, serta hubungan kepemilikan asing 

dan manjemen laba. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Dalam perekonomian modern, manajemen dan pengelolaan perusahaan semakin banyak 

dipisahkan dari kepemilikan perusahaan. Hal ini sejalan dengan agency theory yang menekankan 

pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada 

tenaga-tenaga professional (disebut agents) yang lebih mengerti dalam menjalankan bisnis sehari-

hari (Sutedi, 2011:13). 

Teori keagenan menurut Jensen and Meckling (1976) dalam Hermanto (2011) adalah sebuah 

kontrak antara principal (pemilik/pemegang saham) dan agent (manajer/pengelola). Baik pemilik 

dan pengelola merupakan pemaksimum kesejahteraan. Pemisahaan ini dapat menimbulkan masalah 

keagenan (agency problems) antara pemilik dan manajer yang mungkin saja pengelola tidak 

bertindak yang terbaik untuk kepentingan pemilik karena adanya perbedaan kepentingan (conflict of 

interest) sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). 

2.2. Good Corporate Governance 

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001)  mendefinisikan GCG sebagai 

seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang, pengurus (pengelola) perusahaan, 

pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal 

lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem 

yang mengendalikan perusahaan. Tujuan corporate governance ialah untuk menciptakan nilai 

tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders). Dalam usaha mencapai tujuan 

corporate governance diperlukan mekanisme yang merupakan cara kerja sesuatu yang tersistem 

untuk mempengaruhi persyaratan tertentu. Penelitian ini berfokus pada tiga mekanisme corporate 

governance meliputi komisaris independen, komite audit dan kepemilikan asing.  

Dewan komisaris adalah pihak yang berperan penting dalam menyediakan laporan keuangan 

perusahaan yang reliable. Keberadaan dewan komisaris mempunyai pengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan dan dipakai sebagai ukuran tingkat rekayasa yang dilakukan oleh manajer 

(Chtourou et al.,2001). Dewan komisaris yang independen secara umum mempunyai pengawasan 

yang lebih baik terhadap manajemen, sehingga mepengaruhi kemungkinan kecurangan dalam 
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menyajikan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer (Chtourou et al.,2001). Dengan kata lain 

semakin independen dewan komisaris maka semakin mengurangi kemungkinan kecurangan dalam 

pelaporan keuangan. Selanjutnya komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 

untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan. Komite audit mempunyai tanggung 

jawab utama untuk membantu dewan komisaris dalam menjalankan tanggung jawabnya terutama 

dengan masalah yang berhubungan dengan kebijakan akuntansi perusahaan, pengawasan internal, 

dan sistem pelaporan keuangan.  

Sementara itu kepemilikan asing juga suatu faktor yang menentukan corporate governance, 

dalam Undang-undang No. 25 Tahun 2007 pada pasal 1 angka 6 kepemilikan asing adalah 

perseorangan warga Negara asing, badan usaha asing dan pemerintah asing yang melakukan 

penanaman modal di wilayah Republik Indonesia. Kepemilikan asing merupakan kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh perusahaan multinasional. Kepemilikan asing dalam perusahaan 

merupakan pihak yang dianggap concern dalam penwasan berjalannya peusahaan sesuai dengan 

good corporate governance (Machmud & Djakman, 2008). 

2.3. Manajemen Laba 

Beberapa peneliti mendefinisikan manajemen laba dalam arti yang berbeda-beda. Menurut 

Healy dan Wahlen (1999) manajemen laba terjadi apabila manajer menggunakan penilaian dalam 

laporan keuangan dan dalam struktur transaksi untuk mengubah laporan keuangan guna 

menyesatkan pemegang saham mengenai prestasi ekonomi perusahaan atau besarnya laba. 

Sedangkan definisi manajemen laba menurut Scott (2003) adalah tindakan yang dilakukan 

manajemen melalui pilihan kebijakan akuntansi untuk memperoleh tujuan tertentu, misalnya untuk 

memaksimalkan kepentingan mereka sendiri atau meningkatkan nilai pasar perusahaan mereka. 

2.4. Proporsi Komisaris Independen dan Manajemen Laba 

Pengawasan oleh dewan komisaris akan menambah keyakinan bahwa manajemen telah bertindak 

sesuai dengan kepentingan pemegang saham, karena dewan komisaris diangkat oleh pemegang 

saham maka mereka harus mewakili kepentingan para pemegang saham dalam mengawasi tindakan 

manajemen. Keberadaan dewan komisaris yang independen secara umum mempunyai pengawasan 

yang lebih baik terhadap manajer sehingga mepengaruhi kemungkinan penyimpangan dalam 

menyajikan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer, dengan kata lain semakin independen 

dewan komisaris maka semakin mengurangi kemungkinan penyimpangan dalam laporan keuangan. 

Penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan bahwa komposisi dewan komisaris 

independen berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Dijelaskan oleh Ujiyantho dan 

Pramuka (2007) bahwa penempatan atau penambahan anggota dewan komisaris independen 

dimungkinkan hanya sekedar memenuhi ketentuan formal. Namun demikian peran komisaris 

independen diharapkan dapat menurunkan tindakan manajemen laba oleh perusahaan. oleh karena 

itu hipotesis pertama penelitian ini sebagai berikut. 

H1: Proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
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2.5. Komite Audit dan Manajemen Laba 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas 

pengawasan pengelolaan perusahaan. Komite audit mempunyai tanggung jawab utama untuk 

membantu dewan komisaris dalam menjalankan tanggung jawabnya terutama dengan masalah yang 

berhubungan dengan kebijakan akuntansi perusahaan, pengawasan internal, dan sistem pelaporan 

keuangan. Peran komite audit sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan 

adanya pengawasan dari komite audit, maka informasi yang disajikan dalam laporan keuangan lebih 

informatif dan berkualitas. 

Kefektifitan komite audit dalam mengevaluasi kinerja manajemen perusahaan dan internal 

auditor akan sangat berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba, apabila komite audit secara 

terus menerus melakukan pemeriksaan maka pihak manajemen tidak akan memiliki kesempatan 

untuk melakukan manajemen laba (Zeptian & Rohman, 2013). Penelitian Djatu dan Yuyetta (2013) 

yang meneliti komite audit terhadap manajemen laba menemukan hasil terdapat pengaruh antara 

komite audit terhadap manajemen laba hal ini memberikan bukti bahwa semakin banyak anggota 

komite audit akan mampu menekan manajemen laba, maka hipotesis kedua adalah sebagai berikut. 

H2: Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

2.7. Kepemilikan Asing dan Manajemen Laba 

Kepemilikan asing dalam perusahaan merupakan pihak yang dianggap concern terhadap 

pengungkapan pertanggungjawaban sosial perusahaan (Machmud & Djakman, 2008). Pada bentuk 

kepemilikan menyebar, masalah perbedaan kepentingan utama yang terjadi adalah antara 

kepentingan pemegang saham dan kepentingan manajemen perusahaan. Dengan tersebarnya 

mayoritas kepemilikan saham kepada kepemilikan asing (foreign ownership) maka pelaksanaan 

monitoring para pemegang saham kepada pihak manajemen perusahaan menjadi lemah karena 

pemegang saham tidak mempunyai insentif dan kemampuan untuk memonitor manajemen (Zhuang, 

et al., 2000 dalam Gunarsih, 2003). 

 Hal tersebut sejalan dengan penelitian Kim dan Yoon (2008) yang meneliti pengaruh 

kepemilikan institusional asing terhadap manajemen laba memberi hasil yang menyatakan bahwa 

kepemilikan asing memiliki implikasi yang signifikan terhadap praktik corporate governance di 

seluruh Negara, karena lembaga asing memiliki insentif yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

lembaga publik untuk memantau manajer perusahaan sehingga dapat mengurangi manajemen laba, 

akan tetapi berbeda dengan penelitian Santoso (2013) memberikan hasil yaitu kepemilikan asing 

tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba dikarenakan rendahnya kepemilikan asing yang 

dimiliki di badan usaha Indonesia membuat lembaga asing kurang efesien untuk mengawasi 

tindakan manajer. Hipotesis ketiga penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H3:  Kepemilikan asing berpengaruh terhadap manjemen laba. 

2. Metode Penelitian 

3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu proporsi komisaris independen 
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(X_1), komite audit (X_2), kepemilikan asing (X_3),  serta satu variabel dependen yaitu manajemen 

laba (Y). Definisi operasional variabel pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

a).   Proporsi Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan 

manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari 

hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat dipengaruhi kemampuannya untuk bertindak 

independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan. Komposisi dewan 

komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang berhubungan dengan kandungan 

informasi laba. Variabel Komposisi komisaris independen pada penelitian ini diukur dengan 

proporsi jumlah dewan komisaris independen terhadap jumlah total komisaris yang ada dalam 

susunan dewan komisaris perusahaan sampel. 

b).  Komite Audit 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan tercatat yang 

anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris perusahaan tercatat untuk 

membantu dewan komisaris perusahaan tercatat melakukan pemeriksaan atau penelitian yang 

dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan tercatat. 

Variabel komite audit pada penelitian ini diukur dengan jumlah komite audit yang dimiliki oleh 

perusahaan.  

c).  Kepemilkan Asing 

Kepemilikan asing merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh perusahaan multinasional. 

Investor asing lebih mampu untuk mengendalikan manajemen karena memiliki pengetahuan dan 

sumber daya yang cukup. Dengan semakin banyaknya pihak asing yang menanamkan sahamnya 

di perusahaan maka juga akan meningkatkan kinerja dari perusahaan dan diharapkan mampu 

mengurangi manajemen laba. Kepemilikan asing pada penelitian ini diukur dengan persentase 

kepemilikan asing terhadap total saham perusahaam. Kepemilikan asing diperoleh dari jumlah 

saham yang dimiliki asing dibagi jumlah saham beredar. 

d).  Manajemen Laba 

Manajemen laba yaitu suatu kemampuan untuk memanipulasi pilihan-pilihan yang tersedia dan 

mengambil pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang diinginkan (Belkaoui, 

2006:74). Dalam penelitian ini manajemen laba (earnings management) diukur dengan 

discretionary accruals. Discretionary accruals (DACC) yang dihitung dengan cara menselisihkan 

total accruals (TACC) dan nondiscretionary accruals (NDACC). Discretionary accruals ini diuku 

dengan The Modified Jones Model karena menurut Bartov et al. (2001) dalam Sanjaya (2008) 

model ini merupakan model yang dapat mendeteksi manajemen laba secara konsisten. Model ini 

juga dianggap sebagai model yang paling baik dalam mendeteksi manajemen laba dibandingkan 

model lain, serta memberikan hasil yang paling kuat (Widyastuti, 2009). Model perhitungannya 

sebagai berikut:  

1. Total accruals pada penelitian ini didefinisikan sebagai selisih antara laba bersih sebelum 

pajak (earnings before tax/extraordinary items and discontinued operations) dengan arus kas 

dari aktivitas operasi (operating cash flow). 

 
TACCit = EBXTit - OCFit 

 
Dimana: 

TACCit      :Total accruals pada tahun t 

EBXTit      :Laba bersih sebelum pajak (earnings before tax/extraordinary items and  

discontinued operations) pada tahun t 

CFOit         :Arus kas dari aktivitas operasi (operating cash flow) pada tahun t 
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Estimasi dari parameter spesifik perusahaan, diperoleh melalui model analisis regresi OSL 

(Ordinary Least Squares) berikut ini: 

     
Dimana: 

TACCit :Total accruals pada tahun t 

TAi,t-1  :Total assets untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-1 

∆REVit :Perubahan pendapatan (revenue) perusahaan I dari tahun t-1 ke tahun t 

 PPEit    :Gross property, plant and equipment perusahaan i   pada tahun t 

2. Non Discretionary Accruals 

Dalam Modified Jones Model, non discretionary accruals dirumuskan sebagai berikut: 

 

   
Dimana: 

NDACCit  :Non discretionary accruals pada tahun t 

TAi,t-1i     :Total assets untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-1 

∆REVit     :Perubahan pendapatan (revenue) perusahaan i dari tahun t-1 ke  tahun t 

∆RECit :Perubahan piutang bersih (net receivable) perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 

PPEit       :Gross property, plant and equipment perusahaan i pada tahun t 

3. Discretionary Accruals 

Karena total accruals terdiri dari discretionary accruals dan non discretionary accruals, 

maka discretionary accruals dapat dirumurkan sebagai berikut: 

           

     
 Dimana: 

DACCit   : Discretionary accruals perusahaan i pada tahun t. 

3.2 Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda (multiple 

regression analysis) dalam melakukan pengujian hipotesis. Adapun model persamaan regresi adalah 

sebagai berikut. 

DAC = α + β1KOMIND + β2KOMAUD + β4FOWN +e 

Dimana: 

DAC  = Manajemen Laba 

α        = Konstanta (tetap) 

β1, β2, β3,β4 = Penaksiran Koefisien regresi 

KOMIND  = Proporsi komisaris independen 

KOMAUD = Komite audit 

FOWN      = Kepemilikan asing 

e                = Variabel Residual (Tingkat Kesalahan) 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a. Sampel Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

yaitu populasi yang dijadikan sampel merupakan populasi yang memenuhi kriteria tertentu dengan 

tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Dari 

populasi tersebut, perusahaan-perusahaan yang dapat dijadikan sampel dalam penelitian adalah 

sebanyak 70 perusahaan yang mempunyai laporan keuangan lengkap berturut-turut selama tahun 

2011-2013. 

b. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan menunjukkan model 

regresi memenuhi asumsi klasik, maka tahap berikut adalah melakukan evaluasi dan interpretasi 

model regresi linier berganda. Berikut ini adalah uraian hasil pengujian regresi berganda dan output 

tabel pengujian dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16,0 seperti pada tabel 4.5 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel koefisien T Sig Kesimpulan 

Konstanta 0.211 2.403 0.017  

KOMIND -0.195 -2.178 0.031 H1 Diterima 

KOMAUD -0.047 -1.715 0.088 H1 Ditolak 
FOWN 0.03 0.088 0.930 H1 Ditolak 

R2 = 0,053            Adjusted R2 = 0,035            F = 2,968              Sig = 0,034 

Sumber : data sekunder diolah, 2015 

Hasil pengujian F seperti yang ditampilkan pada tabel1di atas diperoleh nilai F sebesar 2,968 

dengan signifikan 0,034. Karena signifikan  jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi manajemen laba atau dapat dikatakan bahwa 

mekanisme corporate governance secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba dan 

dengan kata lain model yang digunakan fit (model sesuai). Selanjutnya tampilan output model 

summary menunjukkan adjusted  R2 (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah 0,035. 

Nilai ini menunjukkan bahwa 3,5% variasi manajemen laba dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga 

variabel independen yaitu proporsi komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan asing. 

sedangkan sisanya 96,5%  dijelaskan oleh sebab lain di luar model. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel proporsi komisaris independen berpengaruh 

negatif signifikan terhadap manajemen laba sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba diterima. 

Dewan komisaris independen yang merupakan bagian dari komisaris perseroan melakukan fungsi 

pengawasan secara baik terhadap manajemen. Pengwasan oleh dewan komisaris independen 

menambah keyakinan bahwa manajemen telah bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang 

saham. Sehingga pengawasan oleh komisaris independen dapat mengurangi kemungkinan 

penyimpangan dan kecurangan dalam laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen. 
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Proporsi dewan komisaris independen yang semakin tinggi akan membatasi kemungkinan 

manajer untuk melakukan perilaku oportunistik dalam bentuk manajemen laba dengan kata lain 

semakin besar proporsi dewan komisaris yang independen maka semakin mengurangi kemungkinan 

perilaku oportunistik manajer dalam bentuk manajemen laba, sehingga proporsi komisaris 

independen yang semakin besar mampu menjadi mekanisme good corporate governance untuk 

membatasi perilaku oportunistik manajer dalam bentuk manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Chtourou (2001), Purbany dan Setiawan (2012), Herawaty (2008) dan 

Kusumaning (2004) yang menyatakan bahwa proporsi komisaris independen dapat mengurangi 

aktivitas manajemen laba atau dengan kata lain komisaris independen berpengaruh negatif 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa komite audit belum efektif dijadikan sebagai salah 

satu mekanisme good corporate governance dalam membatasi perilaku oportunistik dalam bentuk 

manajemen laba yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan dengan 

belum optimalnya fungsi pengawasan yang dilakukan oleh komite audit dan ada beberapa 

perusahaan observasi yang dijadikan sampel belum memiliki komite audit sekurang-kurangnya 3 

orang dengan proporsi 30% sesuai dengar surat edaran Bapepam No.SE-03/PM/2000 untuk 

terselenggara pengelolaan korporasi yang baik. Hal ini juga bisa terjadi karena keberadaan komite 

audit dalam perusahaan tidak dapat menjalankan tugasnya dalam memonitor pelaporan keuangan. 

Hal ini diduga dikarenakan banyaknya perusahaan menggunakan komite audit hanya untuk 

memenuhi regulasi yang disyaratkan oleh pemerintah. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Veronica dan Utama (2005) bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pembentukan komite audit yang 

didasari sebatas untuk pemenuhan regulasi, dimana regulasi mensyaratkan perusahaan harus 

mempunyai komite audit, sehingga mengakibatkan kurang efektifnya peran komite audit dalam 

memonitor kinerja manajemen. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

sehingga H3 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan asing belum efektif dijadikan 

sebagai salah satu mekanisme good corporate governance dalam membatasi perilaku oportunistik 

dalam bentuk manajemen laba yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Hal ini mungkin 

disebabkan karena masih rendahnya kepemilikan asing yang dimiliki oleh perusahaan sampel. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Santoso (2013) memberikan hasil yaitu kepemilikan asing tidak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba dikarenakan rendahnya kepemilikan asing yang 

dimiliki di badan usaha Indonesia membuat lembaga asing kurang efesien untuk mengawasi 

tindakan manajer.  

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa proporsi komisaris independen 

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi 

komisaris independen sebagai mekanisme corporate governance dapat membatasi perilaku 

oportunistik yang dilakukan oleh manajemen yaitu dalam bentuk manajemen laba. Komite audit 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit 

belum efektif dijadikan sebaagai salah satu mekanisme corporate governance yang dapat membatasi 

perilaku oportunistik dalam bentuk manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. Kepemilikan 

asing tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan kepemilikan asing juga 
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belum efektif dijadikan sebagai mekaninsme corporate governance yang dapat membatasi perilaku 

oportunisntik yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk manajemen laba. Penerapan 

mekanisme corporate governance perusahaan perlu memperhatikan proporsi  komisaris independen, 

sebab proporsi komisaris independen yang tinggi dapat meningkatkan pengawasan dalam 

membatasi perilaku oportunistik manajer untuk melakukan manajemen laba. 
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